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Abstrak

Kabupaten Polewali Mandar merupakan Daerah Tertinggal tahun 2015-2019 berdasarkan PP no. 131 tahun 2015 dan
berdasarkan data susenas 2015, Sulawesi barat berada pada kuadran 2, dimana tingkat CPR (contraceptive prevalence
rate) rendah dan TFR (total fertility rate) tinggi. tujuan penelitian iniialah untuk mengetahui pengaruh pendampingan
dan penyuluhan (PENYU) mahasiswa KKN terhadap Perubahan Perilaku PUS Ber-KB di Kecamatan Alu Kabupaten
Polewali Mandar. Penelitian ini termasuk Quasi Eksperimental research. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan
Allu Kabupaten Polewali Mandar di dua desa yaitu desa Mombi sebagai tempat perlakuan, dan desa Pao-Pao sebagai
tempat Kontrol Hasil Penelitian Menilai adanya perbedaan antara perlakuan dan control dengan uji t tidak berpasangan
dengan menscoring semua hasil perhitungan variabel pengetahuan, sikap dan prilaku dengan hasil ada perbedaan yang
signifikan perubahan pengetahuan. antara kelompok kasus dan kontrol melalui keterlibatan mahasiswa KKN melalui
pendekatan pendampingan dan penyuluhan (penyu) pada PUS. Dengan nilai p value = 0,005. Ada perbedaan perubahan
sikap dengan nilai p value = 0,001. Ada perbedaan perubahan perilaku dengan nilai p value = 0,013. Menilai adanya
pengaruh antara vaiabel penelitian dengan uji Chi-Square didapatkan Adanya pengaruh antara pendampingan dan
penyuyluhan (Penyu) mahasiswa KKN terhadapa perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku PUS di kecamatan alu
yaitu pengetahuan dengan p value 0,005, sikap dengan p value 0,000 dan prilaku dengan nilai p value 0,000.

Kata Kunci : Pendampingan, Penyuluhan, Perilaku, PUS, Mahasiswa KKN

Abstract

Polewali Mandar Regency is a Disadvantaged Area by 2015-2019 based on Government Regulation no.131 2015 and
based on 2015 susenas data, West Sulawesi is in quadrant 2, where the CPR level (contraceptive prevalence rate) is
low and TFR (total fertility rate) is high. the purpose of this study was to determine the influence of counseling and
extension (PENYU) of KKN students on the Changes of Behavior of Family Planning Center in the District of Alu
Polewali Mandar Regency. This study included Quasi Experimental research. This research will be conducted in Allu
Sub-district Polewali Mandar District in two villages of Mombi village as treatment place, and Pao-Pao village as a
place of Research Control Assessing the difference between treatment and control with unpaired t-test by scoring all the
results of the calculation of knowledge variables, attitudes and behaviors with results there are significant differences
in knowledge change between cases and control groups through the involvement of KKN students through the approach
of assistance and counseling (PENYU) on PUS. With p value = 0.005. There is difference of attitude change with value
p value = 0,001. There is a difference of behavior change with p value = 0,013. Assessing the influence of vaiabel
research with Chi-Square test obtained The existence of influence between mentoring and counselling (PENYU) KKN
students changes in knowledge, attitudes and behavior of PUS in the district alu that is knowledge with p value 0.005,
attitude with p value 0,000 and behavior with value p value 0,000.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Polewali Mandar masuk

dalam Kkategori daerah tertinggal yang
menempati posisi 74 dari 122 Kabupaten
tertinggal yang ada di

ditegaskan oleh Perpres Nomor 131/2015

Indonesia  yang

tentang penetapan daerah tertinggal tahun
2015-2019.

Angka kematian Ibu di Kabupaten
Polewali Mandar tahun 2013 adalah 11/1.000
kelahiran hidup, sedangkan AKI tahun 2014
adalah 5/1.000 kelahiran hidup, pada tahun
2015 mengalami peningkatan dengan angka
kejadian 15/1.000 kelahiran hidup, sedangkan
pada awal tahun 2016 sudah ada 1 kasus
kematian ibu. Artinya pada tahun 2015 angka
kematian  ibu  mengalami  peningkatan
Penyebab kematian yaitu salah satunya infeksi
5,56% (Dinas Kesehatan Kabupaten Polewali
Mandar, 2015).

Data dari Dinas Kesehatan Polewali
Mandar jumlah PUS 65.063 Pasangan dan
pengguna kontrasepsi sebanyak 32.008 (49%)
pasangan. Data yang diperoleh dari Kec. Alu
terdapat 8 desa yaitu desa Mombi 402 PUS,
Sayoang 103 PUS, alu 296 PUS, Petoosang
295 PUS, Puppuring 235 PUS, Pao-pao 317
PUS, Saragian 286 PUS, Kalumammang 220
PUS dari 8 desa tersebut desa mombi
memiliki  PUS

Terbanyak pada bulan Mei jumlah sasaran

merupakan desa yang

PUS terdapat 2154 pasangan, dari keseluruhan
data tersebut terdapat 1309 (60,77%) PUS

yang menjadi sasaran KB. dari data puskesmas
Tutallu  jumlah PUS Terbanyak di daerah
Mombi Kec. Alu jumlah PUS pada bulan Mei
terdapat 402 Pasangan dan vyang aktif
menggunakan KB ada 240 pasangan atau
sekitar 61.96% artinya jumlah pasangan yang
tidak menggunakan KB di wilayah tersebut
masih tinggi (Data puskesmas Alu, 2017).
Metode Penyu

merupakan  proses

Pendampingan dan penyuluhan dengan
berbagai model dan metode yang berlangsung
terus menerus (Continues) dalam waktu
tertentu dilakukan oleh semua pihak yang
kompeten.Pada penelitian ini metode penyu
melibatkan ~ mahasiswa KKN, dimana
mahasiswa akan intens menemani keluarga
sebagai binaannya selama 2 bulan lamanya.
Oleh sebab itu dalam proses Penyuluhan KB
tidak hanya menggunakan satu atau dua
dilakukan

Komprehensif dan terus menerus. Karena

metoda saja  yang secara
untuk meyakinkan keluarga ber KB adalah
merupakan proses belajar terus menerus dan
sebelum mengambil keputusan akan selalu
diliputi keraguan, ketakutan, kekhawatiran,
was-was baik dari sisi harapan sosial, masa
depan keluarga maupun dari sisi medis.
Dimana Mahasiswa KKN memiliki
kesempatan yang baik untuk berinteraksi dan
bersentuhan dengan frekuensi yang cukup
sering dengan masyarakat sehingga kondisi ini

memungkinkan dilaksanakannya penyuluhan

12



Journal Of Health, Education and Literacy 1(1)
e-issn : 2621-9301

dengan metode pendampingan yang lebih
intens dan terukur, sehingga harapannya
masyarakat dapat memahami lebih mendalam
manfaat dari menjadi akseptor KB daripada
hanya penyuluhan yang bersifat seremonial.
Tapi mahasiswa akan digiring untuk lebih
intensif mendekati masyarakat mengkaji dan
menemukan solusi yang paling baik dalam
memilih  kontrasepsi yang terbaik yang

dibutuhkan keluarga binaannya.

METODE
Penelitian ini  termasuk penelitian
esperimen semu  (Quasi  Eksperimental

research). penelitian ini menggunakan test
awal dan test akhir dengan dua kelompok
(pretest-posttest with control group design).
(Saryono, 2013). Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Allu Kabupaten Polewali Mandar
di dua desa yaitu desa Mombi sebagai tempat
perlakuan, dan desa Pao-Pao sebagai tempat
Kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan juni-agustus tahun 2017. Adapun sampel
dalam penelitian ini sebanyak 200 pasangan
usia subur yang belum ber-KB yang terdiri
dari 100 perlakuan dan 100 kontrol.
dilakukan

kuesioner

Pengumpulan  data dengan

menggunakan untuk  mengkaji
pengetahuan dan sikap PUS dan observasi
untuk mengetahui perilaku dan kegiatan Penyu
oleh mahasiswa KKN. Pengolahan dilakukan
dengan membuat total skor masing-masing
komponen penilaian untuk masing-masing

variabel pengetahuan sikap dan perilaku pada

kelompok perlakuan dan kontrol. Kemudian

dilakukan uji  normalitas data apabila
berdistribusi normal maka dilakukan uji t.
Data selanjutnya dianalisis distribusi frekuensi
univariat dan dilakukan uji bivariate antar
variable perlakuakn dan control dengan uji t
dengan alternative man withney dan uji chi-
square dengan alternative fisher untuk melihat
seberapa besar pengaruh penyu terhadap

perubahan perilaku PUS.

HASIL

Perbedaan antara pengetahuan, sikap dan
perilaku Desa Pao-Pao (Tidak diberikan
PENYU) dan Desa Mombi (diberikan
PENYU) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Perbedaan antara pengetahuan,
sikap dan perilaku Desa Pao-Pao dan Desa
Mombi

Pre Post | Pre | Pos
Momb | Momb | Pao | t
Variabel i i - Pao
Pao -
Pao
Item aKrlterl S (%) | T (%) (OZA)) (OZA))
Peng | Baik 27 35 23 | 23
e Cukup 31 39 34 | 36
ta Kuran
huan 91 a2 26 | 43 | 41
Sika | Positif 37 59 20 | 29
p Negatif 63 41 80 [ 71
Prila | Positif 0 21 0 3
ku Negatif | 100 79 100 | 97
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Tabel 2. hasil analisis uji normalitas setiap
Desa dan uji Wilcoxon Test

Mombi Pao- Wilc
Variabel (n=100) [ Pao(n=10 [ o-
0) xon
Item | Krit | M+ P M+ p P)
eria | SD SD
Peng | Pre | 17, 175 ,005
etah 77+ | ,00 ' ,00
543
uan 3,5 0 341 0
50 !
Post | 19,
04+ | 00 [ 171 o0
3+3
3,3 0 379 0
57 '
Sika | Pre | 33, ,001
D 72+ | 00 [ 291 00
6,5 0 6.05 0
01 '
Post | 39,
14+ | 00 fg 00
59 0 55é 0
98
Prila | Pre 3,8 ,013
ku 1+0 | ,00 3,51 .00
3900 |30
4 823
Post | 4,2
5+1 | ,00 3+85 .00
,4;7 0 880 0

Berdasarkan data pada tabel diatas
didapatkan nilai signifikansi untuk
pengetahuan sebesar 0.005. untuk nilai
sifnifikansi sikap sebesar 0,001 dan nilai
signifikansi untuk perilaku sebesar 0,013. Dari
ketiga nilai signifikansi tersebut semuanya
lebih kecil dari nilai oo = 0.05 artinya ada
perbedaan yang signifikan antara pre dan post
pada kelompok perlakuan dengan pre dan post

pada kelompok control.

Masuk ke analisi pengaruh Penyu
terhadap perubahan perilaku dapat dilihat pada
table 3.

Tabel 3. Tabulasi Silang Antara
pendampingan dan penyuluhan (PENYU)
dengan Perilaku PUS

Perilaku p-
PENY _| Jumlah
U Positif |Negatif value
f 1% | f|%|f| %
Diberik| 21 791(39,|10
10,5 50
an 510
Tdk | 3 97 10
o 48, 0.000
diberik 1,5 . 0| 50
an
Jumla | 24 17 20
12 88 100
h 6 0
Hasil analisis data dengan

menggunakan statistik uji chi-square diperoleh
nilai p-value sebesar 0.000 yang artinya ada
pengaruh antara penyu oleh mahasiswa KKN

terhadap perubahan perilaku PUS.

KESIMPULAN

1. Karakteristik pasangan usia subur di
kecamatan alu terlihat dari segi umur ibu
masih lebih banyak pada usia 20-35 tahun
sekitar 81-83%, umur menikah pus lebih
banyak pada rentang usia 20-35 tahun
sebanyak 58-63%, lama menikah paling
tinggi 0-5 tahun yaitu 41-53 %, paritas pus
paling tinggi grandmultipara sekitar 24-33
%, pendidikan rersponden pada rentang
pendidikan rendah sekitar 48-58 %, dan
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pekerjaan lebih banyak Ibu rumah tangga
sekitar 70-81%.

. Tingkat pengetahuan Pus di awal penyu
rendah sekitar 42-43 % dan sikap negatif
sekitar 63-80 % sedangkan prilaku negatif
100% di duas desa, namun setelah
intervensi  penyu di desa mombi
mengalami perubahan di pengetahuan
menjadi baik sekitar 35 %m, sikap positif
59 % dan prilaku masih dalam rentang
negatif 79 %, namun di desa pao-pao
pengetahuan rendah sekitar 41 %, Sikap

negatif 71 %, dan prilaku negatif 97 %.

Dalam  proses  pendampingan  dan
penuluhan (penyu) Mahasiswa KKN
kepada pasangan usia subur, mulai

pembekalan, pengkajian dan implementasi
pendampingan dan penyuluhan 95%
terlibat dan aktif dari 50 mahasiswa.

. Ada perbedaan yang signifikan perubahan
pengetahuan antara kelompok kasus dan
kontrol melalui keterlibatan mahasiswa
KKN melalui pendekatan pendampingan
dan penyuluhan (penyu) pada PUS.
Dengan nilai p value = 0,005. Ada
perbedaan  perubahan sikap  antara
kelompok kasus dan kontrol melalui
keterlibatan mahasiswa KKN melalui
pendekatan pendampingan dan penyuluhan
(penyu) pada PUS. Dengan nilai p value =
0,001. Ada perbedaan perubahan perilaku
antara kelompok kasus dan kontrol melalui
keterlibatan mahasiswa KKN melalui

pendekatan pendampingan dan penyuluhan

(penyu) pada PUS. Dengan nilai p value =
0,013

5. Adanya pengaruh antara pendampingan
dan penyuyluhan (Penyu) mahasiswa KKN
terhadapa perubahan pengetahuan, sikap
dan prilaku PUS di kecamatan alu yaitu
pengetahuan dengan p value 0,005, sikap
dengan p value 0,000 dan prilaku dengan
nilai p value 0,000
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